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 JAKARTA - Pelaku usaha menyambut baik 
kehadiran UU tentang Pertambangan Mineral dan 
Batu Bara (Minerba) yang telah disahkan DPR dalam 
Rapat Paripurna pada 12 Mei lalu.

Posko Informasi Tagihan Listrik
Petugas melakukan pengecekan instalasi listrik pada rumah warga di Sawangan, Depok, Rabu (13/5/2020). PLN membuka Posko 
Informasi Tagihan Listrik di Kantor Pusat  Jakarta. Ini sebagai bentuk pelayanan terhadap pelanggan terkait isu kenaikan tagihan listrik 
yang dialami sebagian warga,  menyusul diberlakukannya pembatasan sosial berskala besar (PSBB) akibat pandemi virus corona. 
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JAKARTA – PT Pertamina (Per-
sero) tetap akan melanjutkan pem-
bangunan enam proyek kilangnya 
meskipun penjualan bahan bakar 
minyak (BBM) di tengah pandemi 
Covid-19 tengah terjun bebas. Pa-
salnya, pembangunan kilang akan 
mendongkrak bisnis petrokimia 
yang bakal menjadi tulang punggung 
perseroan di masa mendatang.

Direktur Utama Pertamina Nicke 
Widyawati menuturkan, meski 
penjualan BBM tengah turun, pem-
bangunan kilang masih menjanjikan 
untuk dilanjutkan. Salah satunya, 
pembangunan kilang diperlukan un-
tuk mendorong kemandirian energi 
nasional mengingat saat ini impor 
BBM masih mencapai 40% dari total 
kebutuhan nasional.

Selain itu, dengan melengkapi 
kilang dengan fasilitas petrokimia, 
proyek kilang akan menopang bisnis 
perseroan di masa depan. Pasalnya, 
ketika kebutuhan energi fosil me-
nurun, bisnis petrokimia dinilainya 
masih bakal cukup bagus. Sebagai 
contoh, di tengah pandemi, bisnis 
farmasi justru melejit dan fasilitas 
petrokimia bisa menyediakan bahan 
kimia dasar untuk industri ini.

“Petrokimia akan menjadi salah 
satu pilar bisnis Pertamina, maka 
kami akan perkuat,” kata dia di Ja-
karta, belum lama ini.

Meski demikian, Nicke mengakui, 
pengerjaan proyek kilang tidak dapat 
dilakukan dengan agresif di tengah 
pandemi Covid-19 mengingat adanya 
keterbatasan mobilisasi. Pihaknya 
akan fokus merampungkan desain 

dan urusan administrasi dari proyek 
kilang di sama pandemi ini. Sehing-
ga, konstruksi bisa dikebut setelah 
pandemi rampung.

“Jadi bisa langsung dilanjutkan 
setelah PSBB (pembatasan sosial ber-
skala besar) berakhir, bisa langsung 
membuka lapangan kerja,” ujar dia.

Contohnya, pembangunan Kilang 
Tuban di Gresik yang tengah dite-
rapkan PSBB. Dijelaskannya, proses 
penyiapan lokasi pembangunan 
terpaksa dihentikan sementara. Na-
mun, pihaknya terus merampungkan 
pekerjaan administrasinya. “Tetapi 
begitu dibuka [PSBB], langsung 
jalan. Niat kami kilang jalan terus 
untuk menciptakan lapangan kerja 
untuk masyarakat di sana,” tutur 
Nicke.

Hingga akhir triwulan I, progres 
penyiapan lahan (land clearing) Ki-

lang Tuban telah mencapai 90,08% 
dan restorasi 46,4%. Adapun kemjuan 
desain umum (general engineering 
design/GED) proyek ini baru men-
capai 6,22%. Saat ini, pelaksanaan 
desain dasar (basic engineering de-
sign/BED) dan desain rinci (front end 
engineering design/FEED) proyek 
kilang ini juga telah dimulai.

Untuk proyek yang telah mema-
suki fase konstruksi seperti Proyek 
Kilang Balikpapan, pihaknya tetap 
melanjutkan pengerjaannya. “Ki-
lang Balikpapan masih jalan, tetapi 
HSSE lebih ketat agar tidak terjadi 
penyebaran Covid-19),” kata Nicke. 
Konstruksi Kilang Balikpapan hing-
ga akhir Maret lalu tercatat mencapai 
15,02% dan ditargetkan mencapai 40% 
sampak akhir tahun nanti.

“Proyek Kilang Cilacap dan Kilang 
Balongan juga terus berjalan,” tam-
bah Nicke. Pertamina menargetkan 
pembangunan Kilang Balongan 
dan Cilacap masing-masing bisa 
mencapai 10% pada tahun ini dan 
akan terus dikebut sesuai target 
tahapan pembangunannya. Diskusi 
dengan Saudi Aramco sebagai mitra 
perseroan dalam membangun Kilang 
Cilacap tetap berlanjut.

Sementara untuk Kilang Balong-
an, perseroan telah meneken nota 
kesepahaman (memorandum of 
understanding/MoU) dengan Abu 
Dhabi National Oil Company (AD-
NOC) untuk potensi pengembangan 
Kompleks Kilang Terintegrasi Petro-
kimia yang merupakan fase ketiga 
Proyek Kilang Balongan. Saat ini 
sedang dilakukan studi kelayakan 

bersama mitra dan sedang dalam 
penetapan lokasi serta pengadaan 
lahan.

Untuk fase pertama, Proyek Ki-
lang Balongan masih tahap Dual 
FEED Competition (DFC) yang 
ditargetkan selesai pada Mei ini. 
Berikutnya untuk fase kedua, saat 
ini sedang dilakukan studi kelayakan 
serta memulai Revamp Studi Unit 
ARDHM.

Selanjutnya, Proyek Kilang Plaju 
saat ini telah memasuki pengadaan 
Licensor BED dan memulai pekerja-
an BED. Sementara Proyek Kilang 
Dumai dalam tahap dilakukan tender 
revisit Bankable Feasibility Study 
(BFS). Terkait Proyek Kilang Bon-
tang, perseroan sempat memper-
timbangkan pemindahaan lokasi dan 
masih dalam tahap kajian. Perseroan 
juga terus melanjutkan pembangun-
an fasilitas produksi olefin baru di ki-
lang PT Trans Pacific Petrochemical 
Indotama (TPPI) di mana perseroan 
menjadi pemegang sahamnya.

Jika seluruh proyek kilang ram-
pung, kapasitas pengolahan minyak 
mentah Pertamina akan naik men-
jadi 2,15 juta barel per hari (bph) 
dari 1juta bph. Tak hanya itu, kilang 
Pertamina juga dapat mengolah 
minyak dengan kadar sulfur hingga 
2%. Kemudian, produksi petrokimia 
perseroan akan melejit menjadi 
12.000 kilo ton per tahun (kilotonnes 
per annum/KTPA) dari 1.660 KTPA. 
Sementara produksi BBM perseroan 
bakal melonjak menjadi 1,7 juta bph 
dari 600 ribu bph. (ayu)

Nicke Widyawati

JAKARTA  –  Kemente-
rian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) 
mencatat terdapat 22 pro-
yek pembangkit listrik 
energi terbarukan yang 
sudah beroperasi dengan 
total kapasitas 435,57 me-
gawatt (MW) dari total 75 
kontrak proyek energi 
bersih yang diteken pada 
2017-2018. Di sisi lain 
enam proyek telah diter-
minasi kontraknya.

Direktur Aneka Energi 
Baru dan Energi Terbaru-
kan Direktorat Jenderal 
Energi Baru Terbarukan 
dan Konser vasi Energi 
(EBTKE) Kementerian 
ESDM Harris menutur-
kan, sebelumnya bar u 
ada 15 proyek energi 
terbarukan yang sudah 
beroperasi. Namun, tujuh 
proyek pembangkit listrik 
energi terbarukan sudah 
selesai pembangunnnya.

“Sehingga total pem-
bangkit yang sudah COD 

(commercial on date/ber-
operasi komersil) kapasi-
tasnya 435,57 MW,” kata 
dia kepada Investor Daily, 
akhir pekan lalu.

Tambahan kapasitas 
dari ketujuh proyek ener-
gi terbarukan ini yakni 
85,33 MW. Ketujuh pro-
yek yang telah beroperasi 
ini  adalah PLTA Poso 
Peaker 1st  Expansion 
60 MW, PLTS Isimu di 
Gorontalo 10 MW, PLTS 
Kuta/Sambelia di Bali 5 
MW, PLTBm Merauke 
di Papua 3,5 MW, ser ta 
tiga pembangkit listrik 
di Sumatera yakni PLT-
Bg Pagar Merbau 0,827 
MW, PLTBg Kwala Sawit 
1 MW, dan PLTM Bakal 
Semarak 5 MW.

Selain ketujuh proyek 
tersebut, proyek lain yang 
telah beroperasi terle-
bih dahulu adalah PLTA 
Pakkat 18 MW, PLTM 
Nengar (excess power) 1 
MW, PLTM Tanjung Tirta 

8 MW, PLTM Kincang I 
0,35 MW, PLTBg Motra 
Puding Mas (excess power) 
2 MW, PLTBm Tempilang 
6 MW, PLTS Sengkol 5 5 
MW, PLTS Selong 5 MW, 
PLTS Pringgabaya 5 MW, 
PLTM Kunci Putih 0,9 
MW, dan PLTS Likupang 
15 MW. Berikutnya, dua 
proyek yang PJBL-nya di 
2018 adalah PLTBg Sawit 
Graha Manunggal (excess 
power) 1 MW dan PLTM 
Sita 1 MW.

“Sehingga, proyek yang 
masih tahap konstruksi 
terdapat 24 pembangkit 
listrik,” tutur Harris. Pro-
yek yang masih dalam 
pembangunan ini dian-
taranya termasuk PLTP 
Ranta Dedap 86 MW yang 
direncanakan beroperasi 
tahun ini, PLTA Poso 2nd 
Expansion 200 MW de-
ngan target COD di 2021, 
serta PLTA Merangin 350 
MW yang akan beropera-
si pada 2025 nanti. (ayu)

PENGUMUMAN RENCANA PEMBUBARAN, LIKUIDASI DAN PEMBAGIAN HASIL LIKUIDASI REKSA DANA 
TERPROTEKSI BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 68 

Sehubungan dengan Reksa Dana Terproteksi BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 
68  (“BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 68” ) telah jatuh tempo, maka kami PT 
Batavia Prosperindo Aset Manajemen selaku Manajer Investasi mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi dan pembagian hasil 
likuidasi Reksa Dana  BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 68 dengan Bank Kustodian 
PT Bank HSBC Indonesia. 
Berkaitan dengan rencana tersebut di atas, dengan ini Manajer Investasi menyampaikan hal-hal sebagai berikut:
1. Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk melakukan pembubaran likuidasi Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI 

CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 68 sebagaimana termaktub dalam Kesepakatan Pembubaran dan 
Likuidasi Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 68  pada tanggal 14 
Mei 2020.

2. Pada tanggal 14 Mei 2020  Manajer Investasi telah memberitahukan rencana pembubaran, likuidasi dan pembagian hasil 
likuidasi Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 68  kepada Otoritas 
Jasa Keuangan (“OJK“) dengan surat Direksi PT Batavia Prosperindo Aset  Manajemen sebagai berikut:
a. Batavia Proteksi Cemerlang 63 : 124/DIR-BPAM/PD/V/2020.
b. Batavia Proteksi Cemerlang 68 : 126/DIR-BPAM/PD/V/2020.

3. Pada tanggal 14 Mei 2020  Manajer Investasi telah memerintahkan Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva 
Bersih Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 68  pada tanggal 14 Mei 
2020, dengan surat Direksi PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai berikut :
a. Batavia Proteksi Cemerlang 63 : 123/DIR-BPAM/PD/V/2020.
b. Batavia Proteksi Cemerlang 68 : 125/DIR-BPAM/PD/V/2020.

Bagi Pemegang Unit Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 68 dapat 
menghubungi Manajer Investasi atau Agen Penjual yang ditunjuk Manajer Investasi.
Demikian pengumuman ini dibuat untuk dapat diketahui oleh publik. 
Jakarta, 14  Mei 2020
Manajer Investasi selaku Likuidator Reksa Dana 
BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 63 DAN BATAVIA PROTEKSI CEMERLANG 68
PT. BATAVIA PROSPERINDO ASET MANAJEMEN 
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